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Perjalanan Makassar - Tanjung Bira

Perjalanan menuju Tanjung Bira dari Makassar
memakan waktu cukup panjang, sekitar 5 jam. Tentunya
terpikirkan lelah dan bosannya selama dalam
kendaraan. Banyak keindahan tersembunyi sepanjang
perjalanan Makassar- Tanjung Bira |ho.

Pemandangan alam yang unik, mulai dari kepadatan
kota Makassar dengan gaya khas masyarakat urbannya.
Lalu lintas yang ramai dengan mobil dan motornya.
Lambat laun kepadatan itu semakin merenggang,
melewati jembatan dengan perahunya, kemudian
semakin jauh kita mulai dimanjakan dengan hamparan
sawah yang luas terbentang. Di antara hamparan sawah
itu terlihat tiang-tiang putih dengan kincirnya, salah satu
pembangkit energi banyu.

Jalan yang berkelok dan sedikit menyempit pada
akhirnya menampilkan pemandangan laut bebas di
sepanjang jalan. Deretan perahu nelayan menjadi daya
tarik tersendiri. Kadang perjalanan kita terhambat oleh
serombongan kerbau yang melintas. Jeda sejenak
untuk berinterksi dengan kebiasaan penduduk lokal.
Tentu saja hal ini tak kita temukan di perkotaan.

Satu hal keunikan perjalanan menuju Tanjung Bira
adalah deretan rumah tradisonal yang masih
dipertahankan. Pada tahun 2016 pertama kali kami
melakukan perjalanan, begitu lepas dari kota Makassar,
sepanjang jalan yang ditemukan adalah rumah
tradisional tersebut. Terasa aneh ketika ada rumah
tembok di antara rumah adat. Perubahan telah terjadi
saat tahun 2020 dan 2021 kembali menyusuri Makassar

- Tanjung Bira, masyarakat yang memilih membangun



rumah tembok yang lebih ekonomis semakin banyak
dan dikhawatirkan lambat laun akan menghilangkan
rumah tradisional.

Jejeran Rumah Tradisional

Bagi masyarakat Suku Bugis dan Suku Makassar tentu
sudah tidak aneh lagi bagaimana bentuk rumah adat
mereka. Padahal bagi masyarakat lain, sungguh
menjadi sebuah pemandangan yang menakjubkan
Ketika menyaksikan masyarakat yang masih bertahan
dengan rumah tradisionalnya.

Pernahkan terbayang oleh masyarakat Bugis Makassar,
jika rumah tradisional mereka menjadi cover buku “The
Living House: An Anthropology of Architecture in
South_East Asia” yang ditulis oleh Roxana Waterson
(2009). Cover buku tersebut memperlihatkan
masyarakat yang sedang bergotong royong
mengangkut rumah mereka ke tempat lain. Tertulis jika
pengangkutan rumah tersebut di Bulukumba Sulawesi
Selatan. Penulispun menyebutkan jika tradisi di
masyarakat Bugis membangun rumah tanpa paku-
paku. Sebuah kearifan budaya yang sangat
membanggakan.



An Anthropology of Architecture
in South-East Asia

Gambar Cover Buku 7he Living House: An
Anthropology of Architecture in South_East Asia

Myrtha Soeroto dalam bukunya menuliskan jika
pemukinan suku Bugis Makassar selalu terikat dengan
tempat  kerjanya. Kaum  petani  membentuk
perkampungan petani (pallon ruma), yang dekat
dengan sawah ladangnya. Kaum nelayan membentuk
perkampungan nelayan (pakkaja ruma) dekat laut atay
danau (Tempe dan Sidenreng) (Soeroto,2003, 31).

Pakkaja ruma berderet di sepanjang garis pantai dari
Jeneponto, Bulukumba, Pangkajene, Pare-pare,
Palopo, Pinnang, Mamuju sampai Polewali (Soeroto,
2003, 31).

Rumah bagi masyarakat Bugis dan Makassar
merupakan mikrokosmos yang menggambarkan
makrokosmos itu sendiri. Tiga bagian makrokosmos
yaitu Boting Langi, dan ale kawa, dan wuru liyu
termanifestasikan dalam struktur rumah. Pembagian
rumah tradisional tersebut adalah



1. Rakkeang (para-para atau loteng), sebagai
boting Langi

2. Ale Bola(badan rumah) sebagai ale kawa

3. Awa bola atau Rawa bola (kolong rumah)
sebagai uru liyu

Ketiga bagian rumah itu terpusat pada pos/ bola(pusat
rumah), yaitu bagian rumah yang dianggap suci. Di
bagian ini didirikan tiang pusat atau saka guru atau A/ir/
posi(Soeroto, 2003, 32).

Falsafah Sulapa Eppana Ogie (segi empat orang Bugis)
menganggap alam raya bersegi empat dengan arah
mata angin. Oleh karena itu, rumah Bugis sebagai
mikrokosmos harus berbentuk segiempat (Soeroto,
2003, 32).

Gambar Rumah Tradisional di Bira



Gambar Rumah Tradisional di Bira
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Tahun 2010 saat pertama kali menjejakkan kaki di
Makassar, saya menanyakan di mana tempat
pembuatan Pinisi. Tukang perahu di Pantai Losari itu
mengatakan jika tempat pembuatan pinisi di Tanjung
Bira. Dla katakan jauh dari Makassar. Urunglah saya
pergi ke sana tahun itu.

Selanjutnya tahun 2016 saya betul-betul memperoleh
kesempatan riset pinisi ke Tanjung Bira. Kesempatan
yang tidak saya sia-siakan. Sungguh kagum saya
melihat proses pembuatan pinisi di Pantai Panrang
Luhu. Menyaksikan proses pembuatan pinisi selalu
membuat rasa bangga kepada nenek moyang bangsa
Indonesia semakin bertambah. Saya kembali ke
Tanjung Bira lagi tahun 2020 dan tahun 2021.

Mengapa rasa hormat dan kagum itu menyeruak dalam
diri saya setiap mengamati proses pembuatan perahu
pinisi?

Historis Pinisi

Pinisi adalah kapal layar tradisional khas asal Indonesia,
yang berasal dari Suku Bugis dan Suku Makassar di
Sulawesi Selatan. Kapal kayu Pinisi telah digunakan di
Indonesia sejak beberapa abad yang lalu, diperkirakan
Kapal Pinisi sudah ada sebelum tahun 1500-an.
Menurut naskah Lontarak | Lagaligo yang ditulis pada
abad ke 14, Pinisi pertama kali dibuat oleh
Sawerigading, Putera Mahkota Kerajaan Luwu untuk
berlayar menuju negeri Tiongkok. Pembuatan kapal
Pinisi secara tradisional dilakukan di desa Bira dan Tana
Beru, Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba.



Pinisi di Bira

Kabupaten Bulukumba merupakan kabupaten yang
berada di ujung tenggara Provinsi Sulawesi Selatan.
Perjalanan dari Makassar menuju Tanjung Bira
ditempuh menggunakan kendaraan bermotor dengan
jarak sekitar 200 km selama sekitar 5 jam. Hampir
setengah dari perjalanan menyusuri pantai dan terlihat
perahu nelayan berjajar, tambak budidaya ikan, tambak
garam, serta sawah-sawah yang luas sejauh mata
memandang. Terlihat di sisi jalan rumah-rumah yang
sebagian besar masih berupa rumah panggung
tradisional Suku Bugis. Pada Gambar disampaikan peta
perjalanan dari Makassar ke Tanjung Bira.

Makassar

Bulukumba

Sumber: google map, 2016
Gambar Peta Makassar - Tanjung Bira
Sebagaimana dikisahkan dalam naskah | Lagaligo,

kapal Sawerigading diterjang gelombang besar di
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perairan Luwu dan terbelah menjadi tiga bagian, yang
terdampar di Tana Beru, Ara dan Bira. Ketiga daerah ini
yang hingga sekarang dikenal sebagai pembuat Kapal
Pinisi. Tempat pembuatan kapal Pinisi yang terbesar
berada di Tana Beru, di mana terdapat sekitar 10
pemilik galangan kapal Pinisi. Sedangkan di Bira
terdapat satu tempat atau satu pemilik galangan kapal
Pinisi. Sementara Ara merupakan tempat asal para
pekerja galangan kapal Pinisi. Selain dari Ara, Lemo-
Lemo juga dikenal sebagai tempat asal pekerja
galangan kapal Pinisi.

Tana Beru, Lemo-Lemo, Ara dan Bira berada di
semenanjung Bira, yang berada di Kabupaten
Bulukumba. Tana Beru dan Lemo-Lemo berada di
pantai barat, sedangkan Bira berada di pantai timur.
Jarak dari Tana Beru ke Bira sekitar 15 km. Di Bira
terdapat pelabuhan penyeberangan ke Pulau Selayar,
yang juga digunakan sebagai lokasi pengangkutan ikan
hasil tangkapan nelayan di Bira dan sekitarnya ke
berbagai wilayah di Indonesia. Selain itu, terdapat
pelabuhan besar sedang dalam proses pembangunan
di Tana Beru. Di Bira juga terdapat lokasi wisata bahari
yang terkenal, yaitu Tanjung Bira dan Pulau Liukang
Loe. Peta semenanjung Bira disampaikan pada Gambar
di bawah ini.
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Tanjung Bira

(O  Liuka Loe

Gambar Peta Semenanjung Bira
Sumber: google map, 2016

Kabupaten Bulukumba merupakan pusat pembuatan
perahu atau kapal Pinisi yang banyak ditemukan di
pelabuhan Paotere Makassar dan pelabuhan-
pelabuhan besar di seluruh Indonesia. Terdapat dua
lokasi pembuatan kapal Pinisi di Kabupaten
Bulukumba, yaitu Tana Beru dan Bira. Tana Beru
terletak di pantai barat Semenjung Bira, sedangkan Bira
terletak di pantai timur Semenanjung Bira. Tana Beru
merupakan lokasi utama pembuatan kapal Pinisi.
Sementara pembuatan kapal Pinisi di Bira berkembang
kemudian.

Lokasi pembuatan kapal Pinisi yang lain adalah di Bira,
atau tepatnya di pantai Kaluku, yang terletak
bersebelahan dengan pelabuhan Bira. Pembuatan
kapal Pinisi di Bira baru dilakukan sejak tahun 1990-an.
Pembuatan kapal Pinisi di Bira diawali oleh H. Baso,
yang meninggal pada akhir tahun 2015. Saat ini usaha
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pembuatan kapal Pinisi dilanjutkan oleh adik H. Baso,
yaitu H. Awang. Galangan kapal Pinisi ini cukup besar.

Gambar Proses Pembuatan Pinisi

Proses pembuatan kapal Pinisi di Bira sama dengan di

Tana Beru. Sebagian besar pekerja pembuat kapal di
Bira juga berasal dari Ara. Perbedaannya adalah pada
ukuran kapal Pinisi yang dibuat, di Bira ini semua kapal
Pinisi yang dibuat berukuran besar. Pada saat dilakukan
pengamatan terdapat 5 buah kapal Pinisi ukuran besar
yang sedang dibuat di galangan kapal tersebut. Kayu-
kayu yang digunakan untuk pembuatan kapal juga
besar-besar, sehingga diperlukan katrol untuk
mengangkat kayu.
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Gambar Bagian Haluan Pinisi

Pekerja membuat pinisi tanpa gambar kerja. Mereka
telah paham struktur perahu secara keseluruhan.
Mereka terbagi dalam beberapa bagian sesuai dengan
bagian-bagian perahu.

Gambar Pekerja Menyelesaikan Lambung Pinisi

Proses pembuatan pinisi ini dapat menjadi tujuan
wisata yang potensial. Memperkenalkan kemampuan
teknologi masyarakat Bira dalam membuat perahu.
Setiap pengunjung kan merasa terkagum-kagum
dengan ukuran pinisi yang sangat besar. Mereka
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mengerjakan sambungan-sambungan tiap kayu tanpa
menggunakan paku, melainkan menggunakan pasak
kayu.

Gambar Pinisi-pinisi dalam Proses Pengerjaan

Menelusuri  tempat pembuatan  pinisi  adalah
pengalaman  yang menakjubkan dan  dapat
membangkitkan nasionalisme bagi generasi muda.
Menyaksikan kehebatan teknologi bangsa Indonesia.
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Sehelai
Tenun Indah

Hasil Karya
Perempuan
Bira
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Seutas kain saling menjalin oleh keterampilan tangan-
tangan indah perempuan Bira. Mereka dengan sabar
membuat sehelai kain dengan beragam warna yang
indah. Di bawah atau di samping rumah tradisional
mereka sambil menunggu suami mereka yang pergi
melaut.

Kerajinan pertenunan merupakan salah satu kerajinan
yang memiliki nilai simbolis bagi masyarakat
Austronesia termasuk masyarakat di Sulawesi Selatan,
selain kerajinan logam. Dalam pandangan hidup nenek
moyang mereka yang bersifat dualis kain mewakili
unsur kewanitaan sedangkan logam mewakili unsur
kelaki-lakian. Di samping itu kedua kerajinan tersebut
berperan dalam perekonomian masyarakat Bugis dan
Makassar (Pelras, 2006, 288).

Catatan sejarah menyebutkan jika perempuan di
Sulawesi Selatan telah membuat tenun dari sutera yang
sangat halus. Menurut Fraser-Lu, sekitar tahun 1701,
Nicolas Gervais, pedagang asing yang menetap di
Makassar menyebutkan tentang banyaknya tenunan
katun dan sutera yang tersedia di gudang-gudang
(Gratha & Achjadi 2016, 88). Hal tersebut mempertegas
tentang produktivitas perempuan Sulawesi Selatan
dalam membuat kain tenun.

Dalam kumpulan kartu pos era zaman Belanda terlihat
beberapa kartu pos yang memperlihatkan perempuan
yang sedang menenun dan perempuan menggunakan
kain tenun Poscard tersebut menjadi salah satu bukti
jika keterampilan tenun telah ada dan menjadi pusat
perhatian pendatang sejak lama.
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Gambar Perempuan Penenun Sekitar Tahun 1905
Sumber: Merrillees, 2021

Pertama kali mengamati perempuan menenun di Pulau
Liukang Loe pada tahun 2016. Seorang ibu yang telah
selesai merapihkan rumahnya, kemudian memulai
menenun di bawah rumahnya. Ditiup sepoi angin laut
pagi itu, saya melihat beliau sedang menenun.
Kemudian beliau memperlihatkan kain tenunnya yang
telah selesai dikerjakan.

Empat tahun kemudian pada tahun 2020, saya kembali
ke Pulau Liukang Loe. Tidak bertemu dengan ibu tadi
karena beliau sudah pindah, tapi saya bertemu dengan
ibu-ibu lainnya yang membuat tenun di bagian bawah
rumah mereka.

Bagi perempuan di Pulau Liukang Loe, menenun
adalah keterampilan yang telah dilakukan secara turun
temurun. Mereka pelajari sejak mereka kecil, terus
dipertahankan hingga hari ini.

Tahun 2021 saya masih melihat perempuan-
perempuan di Pulau Liukang Loe mempertahankan
ketrampilan menenun mereka. Hanya saja tidak terlihat
generasi muda yang menenun.
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Gambar Proses Pembuatan Kain Tenun di Pulau
Liukang Loe

Ketika menelusuri jalan utama di Desa Bira, kami
melihat seorang ibu dan anak gadis mereka yang tekun
menenun di bawah rumah tradisional mereka. Kain
tenun yang mereka kerjakan tersebut sudah dipesan.
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Pada umumnya orang-orang memesan kain tenun
untuk kebutuhan upacara tertentu seperti upacara
pernikahan. Para penenun tersebut tidak memiliki kain
tenun yang siap dijual. Hal ini berbeda dengan para
penenun di Pulau Liukang Loe yang memiliki beberapa
kain siap dijual.

Gambar Hasil Tenun Penenun di Desa Bira
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Gambar Ruang di Bawah Rumah Tempat untuk
Menenun

Proses penjualan dilakukan di halaman rumah penenun
maupun dalam  sebuah  pertemuan-pertemuan.
Penenun menawarkan hasil tenunanya. Harga jual kain
tenun berwarna merah muda seharga Rp 450.000,
sedangkan kain dengan motif pinisi benang perak atau
emas harganya mencapai Rp 1.000.000. Proses
pembuatan yang sulit dan memakan waktu, membaut
harga penjualan tinggi.

Gambar Contoh Kain Tenun
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Gambar Contoh Kain Tenun dengan Motif Pinisi
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Gambar Motif Kain Tenun dengan Motif Bunga

Berdasarkan tulisan Gratha & Achjadi 2016, dikatakan
jika motif bunga dikatakan sebagai motif Samarinda
karena berasal dari Samarinda.
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Gambar Foto Penenun dan Penulis

Hanya saja harga jual yang cukup tinggi sekitar 250 ribu
hingga satu juta, membuat mereka beralih profesi.
Mereka lebih tertarik membuat kerajinan dari kerang
karena lebih cepat menghasilkan rupiah. Situasi
pandemic  covid-19  menyebabkan  wisatawan
mancanegara tidak ada yang berkunjung ke kawasan
Tanjung Bira, sehingga penjualan kain tenun hampir
tidak ada.

Penurunan angka penjualan tenun di Tanjung Bira perlu
menjadi perhatian pemerintah. Pelar 2006 menuliskan
jika keterampilan menenun merupakan salah satu mata
pencaharian utama masyarakat Bugis. Sekitar tahun
1785, Forrest menuliskan jika penduduk Sulawesi
Selatan sangat terampil dalam menenun kain,
umumnya kain kapas bergaya kambai yang mereka
ekspor ke seluruh Nusantara. Kain-kain itu bermotif
kotak-kotak merah bercampur biru (Peral, 2006, 289).
Tulisan tersebut mengingatkan kita akan nilai historis
tenun Sulawesi Selatan yang telah dikenal sejak lama.
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Regenerasi penenun menjadi salah satu factor yang
harus dilakukan sehingga keterampilan menenun
dapat terus bertahan. Keindahan kain tenunnya sendiri
perlu dipublikasikan dan dipopulerkan kembali untuk
digunakan dalam kebutuhan fashion masa kini.
Harapan kita budaya tenun dapat terus bertahan
selamanya.
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Rangkaian
Kerang
Kerajinan Bira
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Setiap kita berjalan-jalan, ke suatu daerah wisata, tentu
kita tertarik untuk membeli oleh-oleh khas di kawasan
tersebut. Demikian pula saat berwisata di Tanjung Bira.

Usai menikmati keindahan alam Pantai Bira,
pengunjung akan melihat-lihat tenda-tenda penjual
kerajinan. Para penjual kerajinan tersebut umumnya
berjualan pada hari Sabtu dan Minggu atau hari libur
nasional lainnya. Banyak di antara mereka yang berasal
dari Pulau Liukang Loe.

Kerajinan yang ditawarkan adalah kerajinan dari
kerang. Kerajinan dengan material kerang ini
merupakan kerajinan khas Tanjung Bira yang dibuat di
Pulau Liukang Loe. Pulau Liukang Loe berada di
seberang Tanjung Bira dengan menggunakan perahu
motor sekitar 20 menit jarak tempuh.

Para pengrajin di Pulau Liukang Loe membuat
gantungan kunci, bross, tempat aqua, tempat tisyu,
rangkaian bunga dari kerang, hiasan berbentuk kura-
kura, maupun hiasan dari kerang berukuran besar
untuk hiasan.

Kerang untuk kerajinan tersebut diambil dari sekitar
pulau. Pagi-pagi sekali saat matahari baru terbit dan
Ketika air laut surut, beberapa perempuan memunguti
kerang-kerang yang digunakan sebagai bahan baku
kerajinan. Setelah itu kerang tersebut mereka
kumpulkan dan mereka oleh. Beberapa kerang
dipotong untuk menghasilkan bentuk yang diinginkan.
Berikutnya mereka merangkai kerang menjadi
berbagai bentuk.

Dalam proses pengerjaannya terdapat kolaborasi
antara perempuan dan laki-laki. Mereka pada
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umumnya suami istri yang bersama-sama bekerja
membuat benda kerajinan. Para suami membantu
membuat tempat pensil atau tempat air mineral dari
tripleks, kemudian para istri menempelkan hiasan
kerangnya.

Harga jual kerajinan tangan yang mereka buat berkisar
Rp 5.000 - Rp 50.000. Kisaran harga tersebut sangat
bergantung pada daya beli wisatawan yang datang ke
Tanjung Bira. Pada umumnya pembeli adalah anak-
anak, remaja, dan ibu rumah tangga. Anak-anak
cenderung membeli mainan atau gantungan kunci,
remaja putri membeli bross dan gantungan kunci,
sedangkan para ibu membeli bross, hiasan, dan tempat
air mineral pada umumnya.

Gambar Kerajinan Kerang

Pada tahun 2020 Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Institut Teknologi Bandung (LPPM ITB) diketuai oleh Dr.
Ira Adriati, M.Sn. mengadakan pelatihan diversifikasi
desain untuk kerajinan tangan di Pulau Liukang Loe.
Dalam pelatihan tersebut para pengrajin diberikan
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masukan dan sampel untuk membuat bentuk lain.
Mereka diberi pelatihan membuat kap lampu, tatakan
gelas, kalung, dan tempat air mineral.

Gambar Pelatihan oleh LPPM ITB Tahun 2020

Pelatihan tersebut memberikan wawasan baru bagi
mereka agar tidak terpaku dengan material kerang saja,
tetapi mengkombinasikan dengan tenun dan kayu.
Diharapkan melalui pelatihan tersebut mereka dapat
membuat cenderamata yang diminati oleh turis
mancanegara.

Kerajinan hingga saat ini menjadi salah satu sumber
pencaharian masyarakat di Tanjung Bira dan Pulau
Liukang Loe. Derap laju pariwisata Bira menjadi
harapan mereka untuk memajukan taraf hidup melalui
produk kerajinan untuk cenderamata wisatawan yang
datang ke Tanjung Bira.
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